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BAB III

EMOTIOAL QUOTIENT (EQ) DAN KEPRIBADIAN 
MENURUT  AL-GHAZALI
A. Biografi Al-Ghazali 

1. Riwayat Hidup Al-Ghazali 


Nama  lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, mendapat gelar Imam Besar Abu Hamid Al-Ghazali Hujjatul Islam dilahirkan pada tahun 450 H/1058 M, di suatu kampung bernama Ghazalah, Thusia, suatu kota di Khurasan, Persia.
 


Ayahnya seorang pemintal wool, yang selalu memintal dan menjualnya sendiri di kota itu. Ayahnya seorang miskin yang jujur, hidup dari usaha mandiri, bertenun dan ia seringkali  mengunjungi rumah alim ulama, menuntut ilmu dan berbuat jasa kepada mereka.
 Ia (ayah Al-Ghazali) sering berdoa kepada Allah agar diberikan anak yang pandai dan berilmu. Akan tetapi belum sempat menyaksikan (menikmati) jawaban Allah (karunia) atas doanya, ia meninggal dunia pada saat putra idamannya masih usia anak-anak. Ketika akan meninggal, ayahnya berpesan kepada sahabat setianya segera melaksanakan wasiat ayah Al-Ghazali. Kedua anak itu dididik dan disekolahkan, setelah harta pusaka peninggalan ayah mereka habis, mereka dinasehati agar meneruskan mencari ilmu semampu-mampunya. 


Al-Ghazali  kecil dikenal sebagai seorang anak pencinta ilmu pengetahuan dan seorang pencari kebenaran, sekalipun diterpa duka cita dan dilanda nestapa.  Syaefuddin mengutip dari Al-Mungidz min Al-Dhalal menuliskan bahwa Al-Ghazali  melukiskan keadaan dirinya sewaktu kecil yaitu sebagai berikut:

”Kehausan untuk mencari hakekat  kebenaran sesuatu sebagai kebiasaan (habit) dan favoritku sejak kecil dan masa mudaku adalah merupakan insting dan bakat yang dicampakkan Allah SWT, pada temperamenku, bukan merupakan usaha dan rekaan saja...”.


Kehausan akan ilmu itu tumbuh semenjak Al-Ghazali kecil belajar pada salah seorang faqih di kota kelahirannya, Thus, yaitu pada Ahmad bin Muhammad Al-Radzikani. Sesudah itu, ia mulai merantau untuk menuntut ilmu di Jurjan pada Abu Nash Al-Isma’ili. Lalu, ia kembali ke Thus dan mempelajari tasawuf di bawah bimbingan Yusuf An-Nussaj selama tiga tahun. Sesudah itu Imam Ghazali pindah ke Nisabur untuk belajar kepada seorang ahli agama kenamaan di masanya, yaitu al-Juwaini, Imam al-Harmain (w.478 H atau 1085 M). Dari beliau ini dia belajar ilmu kalam, ilmu ushul dan ilmu pengetahuan agama lainnya. 


Imam Ghazali memang orang yag cerdas dan sanggup mendebat segala sesuatu yang tidak sesuai dengan penalaran jernih hingga diberi predikat oleh Imam Al Juwaini yaitu sebagai orang yang memiliki ilmu yang sangat luas bagaikan ”Laut dalam nan menenggelamkan (bahrun mughrig).” Ketika gurunya ini meninggal, Al Ghazali meninggalkan Nisabur dan menuju ke istana Nidham Al Mulk yang menjadi seorang perdana menteri Sultan Bani Saljuk.

Berkat ketinggian ilmu filsafatnya, kekayaan ilmu pengetahuannya, kefasihan lidahnya dan kejituan argumentasinya. Nidham Al Mulk benar-benar kagum melihatnya dan berjanji akan mengangkat beliau sebagai guru besar di universitas yang didirikan di Bagdad. Peristiwa ini terjadi tahun 484 H atau 1091 M.

Di tengah-tengah kesibukannya mengajar di Bagdad, beliau masih sempat mengarang kitab, seperti: Al Basith, Al Wasith, Al Wajiz, dan lain-lain. Namun dengan kesibukannya  mengarang ini tidaklah mengganggu perhatian beliau terhadap ilmu metafisika dan beliau selalu meragukan kebenaran adat-istiadat warisan nenek moyang dimana belum ada seorang pun yang memperdebatkan soal kebenarannya atau menggali asal-usul dari timbulnya adat-istiadat tersebut. Begitu juga beliau belajar berbagai ilmu pengetahuan dan filsafat klasik, seperti filsafat Yunani.

Setelah empat tahun beliau memutuskan untuk berhenti mengajar di Bagdad, lalu beliau menunaikan ibadah haji. Setelah itu beliau menuju ke Syam, dilanjutkan mengembara ke berbagai padang pasir untuk melatih diri menjauhi barang-barang yang terlarang (haram), meninggalkan kesejahteraan dan kemewahan hidup, mendalami masalah kerohanian dan penghayatan agama. Kemudian pada suatu waktu beliau pulang ke Bagdad kembali mengajar di sana. Hanya saja beliau menjadi guru besar dalam bidang studi lain tidak seperti dulu lagi, sekarang tugasnya menjadi imam ahli agama dan tasawuf serta penasehat spesialis dalam bidang agama. Kitab pertama yang beliau karang setelah kembali ke Bagdad yaitu Al Munqidu Minadh Dholal (penyelamat dari kesesatan). Kitab ini dianggap salah satu buku referensi yang ingin mendapat pengetahuan tentang kehidupan Al Ghazali.

Sekembalinya Imam Ghazali ke Bagdad sekitar 10 tahun, beliau pindah ke Naisaburi dan sibuk mengajar di sana dalam waktu yang tidak lama. Setelah itu beliau meniggal dunia di kota Thusia, kota kelahirannya, pada tahun 505 H atau 1111 M.

2. Karya-karya Al-Ghazali 


Imam Abu hamid Al-Ghazali sebagaimana diterangkan di atas adalah seorang ulama besar yang ilmunya sangat luas dan mencakup segala bidang ilmu pengetahuan, beliau telah meninggalkan banyak karya ilmiah berbobot.
 Jumlah karya ilmiah yang ditulisnya sampai kini belum disepakati secara definitif oleh para penulis sejarahnya. Dalam penelitian terakhir yang dilakukan dalam waktu relatif lama dan cermat sekali, yang menunjukkan bahwa kitab-kitab karya Al-Ghazali yang sudah diterbitkan dan diterjemahkan, dan yang masih dalam bentuk naskah  yang tersimpan pada pelbagai perpustakaan di negeri-negeri Arab dan Eropa, serta suatu pemaparan singkat tentang kandungan masing-masing kitab, Menurut A. Syaefuddin, yang dikutip dari Abdurrahman Badawi berhasil menulis suatu kitab khusus tentang karangan Al-Ghazali dengan judul Mu’allaqat Al-Ghazali pada tahun 1961. Buku ini ditulis  dalam rangka suatu seminar yang diadakan pada tahun 1961 di Damaskus untuk memperingai tahun kelahiran Al-Ghazali yang kesembilan ratus.


Adapun pengklasifikasian kitab-kitab yang ada hubungannya dengan karya Al-Ghazali menurut A. Syaefuddin yang dikutip dari Abdurrahman Badawi dibagi dalam tiga  kelompok:

a. Kelompok kitab yang dapat dipastikan sebagai karya Al-Ghazali terdiri atas 72 kitab.

b. Kelompok kitab yang diragukan sebagai karyanya terdiri atas 22 kitab. 

c. Kelompok kitab yang dapat dipastikan bukan karyanya terdiri atas 31 kitab.
 


Al-Ghazali telah meninggalkan tulisannya berupa buku dan karya ilmiah yang begitu banyak kitab yang terdiri atas  beragam ilmu pengetahuan yang terkenal pada masanya.  Tetapi karya Hujjatul Islam ini, sukar untuk ditentukan dengan pasti, sebab tidak sedikit karya-karya Al-Ghazali yang dimusnahkan oleh bangsa Mongol dalam abad ke-13, termasuk didalamnya 40 jilid Tafsir Al-Ghazali dan Sirrul ’Alamien.
 Kemudian, Kitab-kitab yang dipastikan otentisitasnya adalah: 

1. Al-Ta’liqat fi Furu’ al-Madzhab, 

2. Al-Mankhul fi al-Usul

3. Al-Basit fi al-Furu’

4. Al-Wasit

5. Al-Wajiz, 

6. Khulasat al-Mukhtasar wa Naqawat al-Mu’tasar, 

7. Al-Muntakhal fi ’Ilm al-Jidal, 

8. Ma’akhiz al-Khilaf, 

9. Lubab al-Nazr,

10. Tahsin al-Ma’akhiz (fi Ilm al-Khilaf), 

11. Kitab al-Mabadi wa al-Ghayat, 

12. Kitab Syifa al-Galil fi al-Qiyas wa al-Ta’lil, 

13. Fatwa al-Ghazali, 

14. Fatwa, 

15. Gayat al-Gaur fi Dirayat al-Daur, 

16. Maqasid al-Falasifah, 

17. Tahafut al-Falasifah, 

18. Mi’yar al-Ilm fi Fann al-Mantiq,

19.  Mi’yar al-Uqul, 

20. Mahk al-Nazr fi al-Mantiq, 

21. Mizan al-Amal

22. Kitab al-Mustazhiri fi al-Radd ’ala al-Batiniyyah

23. Kitab Hujjat al-Haqq

24. Qawasim al-Batiniyyah 

25. Al-Iqtisad fi al-I’tiqad 

26. Al-Risalah al-Qudsiyyah fi Qawa’id al-Aqa’id 

27. Al-Ma’arif al-Aqliyyah wa Lubab al-Hikmah al-Illahiyyah

28. Ihya’ Ulum al-Din

29. Kitab fi Mas’alat Kulli Mujtahid Musib 

30. Jawab al-Ghazali an da’wat Mu’ayyid al-Mulk lahu li Mu’awadat al-Tadris bi  al-Nizamiyyah fi Bagdad,

31. Jawab Mafsal al-Khilaf,

32. Jawab al-Masa’il al-Arba allati 

33. Al-Maqsad  al-Asna Syarh Asma’ Allah al-Husna,

34. Risalah fi Ruju Asma Allah ila Zat Wahidah ’ala Ra’yi al-Mu’tazilah wa al-Falasifah, 

35. Bidayat al-Hidayah,

36. kitab al-Wajiz fi al-Fiqh 

37. Jawahir Al-Qur’an,

38. Kitab al-Arba’in fi Usul al-Din,

39. Kitab al-Madnunu bihi ’ala Gairi Ahlihi,

40. Al-Madnunu bihi ala Ahlihi

41. Kitab al-Durj al-Marqum bi al-Jadawil,

42. al-Qistas al-Mustaqim, 

43. Faisal al-Taqriqah baik al-Islam wa al-Zandaqah

44. Al-Qanun al-Kulli fi al-Ta’wil,

45. Kimiyay Sa’adat (dalam bahasa Persi)

46. Ayyuha al-Walad

47. Nasihat al-Muluk

48. Zad akhirat (dalam bahasa Persi)

49. Risalah ila Abi al-Fath Ahmad ibn Salamah al-Dimami bi al-Mausil,

50. AlRisalah al-Laduniyyah

51. Risalah ila Ba’di Ahli Asrih,

52. Misykat al-Anwar,

53. Tafsir Yaqut al-Ta’wil

54. Al-Kasyf wa al-Tabyin fi Gurur al-Khalaq Ajma’in, 

55. Talbisu Iblis

56. Al-Munqiz min al-Dalal wa al-Mufsih ’an al-Ahwal,

57. Kutub fi al-Shir wa al-Khawas wa al-Kimiya 

58. Gaur al-Daur fi al-Mas’alat al-Suraijiyyah, 

59. Tahzib al-Usul, 

60. kitab Haqiqat Al-Qur’an

61. Kitab Asas al-Qiyas, 

62. Kitab Haqiqat al-Qaulain

63. Al-Mustasfa min Ilm al-Usul, 

64. Al-Imla’ ala Musykil al-Ihya’,

65. Al-Istidraj, 

66. Al-Durra al-Fakhirah fi Kasyf Ma fil al-Darain, 

67. Sirr al-’Alamain wa Kaysf ma fi al-Darain, 

68. Asrar Mu’amalat al-Din, 

69. Jawab Masa’il Su’ila ’anha fi Nusus Asykalat ’ala al-Sa’il,

70. risalat al-Aqtab,

71. Iljam al-Awam ’an ’Ilm al-Kalam

72. Minhaj al-Abidin.

3. Kecenderungan Umum Pemikiran  Al-Ghazali


Apa yang menarik perhatian dalam sejarah hidup Al-Ghazali adalah kedahagaan terhadap segala pengetahuan serta keinginannya untuk mencapai keyakinan dan mencari hakikat kebenaran segala sesuatu yang tidak pernah puas.
 Berbicara tentang kapasitas intelektual seorang tokoh dalam masyarakat luas, tentu saja harus mengungkapkan beberapa variabel yang berhubungan dengan aktivitas intelektual dari tokoh tersebut. Di antara variabel yang terpenting dari kapasitas seorang intelektual adalah sejauhmana ia dapat mempublikasikan ide-idenya sebagai wacana  yang responsif terhadap fenomena yang berlaku. Proses pengekspresian ide-ide tersebut, adalah publikasi berbagai idenya pada masyarakat luas yang tentunya memerlukan kecakapan dalam mengupas wacana yang begitu terbatas dalam karya tulis ilmiah, selain itu tak jarang ide tersebut menjadi sumber kontroversi bagi komunitas intelektual lain. 


Al-Ghazali merupakan seorang yang intelektual yang dapat mempublikasikan ide-idenya sebagai wacana yang responsif terhadap fenomena yang berlaku dan menyetujui atas publikasi berbagai pemikirannya. Dengan ketulusan hatinya dalam menulis dan keluasan wawasan yang ia miliki, berbagai buah karyanya dapat dinikmati oleh khalayak luas sebagai karya yang menarik dan memuaskan.


Sebagai seorang tokoh dan ulama besar, Al-Ghazali memiliki corak pemikiran unik, sebagaimana terlihat dalam perkembangan pemikirannya. Sejak kecil, Al-Ghazali sudah belajar berbagai ilmu pengetahuan antara lain, tasawuf, filsafat, teologi, dan lain-lain.  Sejak menjadi mahasiswa, Al-Ghazali selalu ingin mencari kebenaran yang hakiki dengan mempelajari pertentangan teologis yang berkembang pada masanya,  yang menyebabkan ia terkena sikap skeptis terhadap ajaran keagamaan sampai akhirnya ia sembuh dari sikap kebenaran. Menurut Al-Ghazali, para pencari kebenaran terbagi menjadi empat: para  teolog, filosof, mutakallimin dan sufi.


Corak pemikiran Al-Ghazali dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian yaitu: epistimologi, metafisika, filsafat, moral, pendidikan, politik, filsafat sejarah.
 


Sebagai seorang faqih, Al-Ghazali  berfalisasi pada aliran Syafi’iyyah dan sebagai seorang teolog, ia berafiliasi pada aliran Asy’ariyyah. Di samping menguasai ilmu-ilmu agama iapun menguasai ilmu filsafat dan logika sehingga sebagian kritisi memandang pengetahuan para filosof sendiri sendiri. Meskipun ia telah mengkritik para teolog. Al-Ghazali tetaplah seorang teolog yang menganut aliran Asy’ariyyah, sekalipun setelah menjadi seorang sufi, ia lebih memandang teologi (’ilim al-kalam) hanya sebagai fardhu kifayah sebab tasawufnya selalu didasarkan pada fiqih dan ilmu kalam.  Kritiknya terhadap para teologi, pada dasarnya, berkaitan dengan metode mereka dan tidak berkaitan dengan doktrin-doktrin yang hendak mereka buktikan ataupun pertahankan, yang menjadi landasan semua tasawuf.
  Hal ini berarti Al-Ghazali tidak memuji seluruhnya dan tidak mencaci seluruhnya terhadap ilmu Kalam, akan tetapi ada pula yang  dipuji dan ada yang dibenci.   Dalam tasawuf, pilihan Al-Ghazali jatuh kepada tasawuf Sunni yang berdasar pada doktrin Ahlus Sunnah wa al-Jama’ah. Tasawuf al-Ghazali ditandai oleh ciri-ciri psiko-moral. Dalam tasawufnya, seperti halnya para sufi abad ketiga dan keempat Hijriah lainnya, ia begitu menaruh perhatian terhadap jiwa manusia dengan keburukannya maupun cara membinanya secara moral. 


Menurut Abul ’Ala Al-Maududi yang dikutip oleh Syaefuddin, Al-Ghazali telah mengadakan pembaruan dalam delapan lapangan segi amaliah semasa hidupnya, yaitu:

1. mengkaji filsafat Barat secara mendalam sekaligus mengkritiknya, 

2. meluruskan kekeliruan yang diakibatkan oleh para mutakallimin,

3. menjelaskan akidah-akidah Islami dan prinsip-prinsipnya melalui logika  yang tidak bertentangan dengan filsafat dan ilmu logika yang berkembang pada masa itu,

4. Menetang semua aliran yang berkembang pada masanya serta berusaha mempertemukan segi-segi perbedaan mereka,

5. Memperbaharui pemahaman keagamaan umat Islam,

6. Melakukan kritik terhadap sistem pendidikan dan pengajaran yang sudah usang dan menggantinya dengan sistem baru,

7. mengkaji moral umat dengan pengkajian yang mendalam, mengungkapkan kehidupan ulama, tokoh-tokoh  agama, umara dan orang awam.

8. mengkritik pemerintahan dengan bebas dan berani serta mengimbau perbaikan-perbaikan.

B. Emotional Quotien (EQ) dalam Pandangan Al-Ghazali 
Emosi dalam Islam memiliki konsep tersendiri yang bisa didapatkan di dalam pembelajaran Islam yang utama dan pertama. Al-Qur'an dan didukung oleh Al-Hadits. Didalam Al-Qur'an telah dibicarakan tentang berbagai emosi yang dirasakan oleh manusia seperti ketakutan, marah, cinta, kegembiraan, kebencian, cemburu, kesedihan dan malu. Islam memandang emosi adalah karunia Allah SWT yang diberikan kepada makhluk-makhluk-Nya yang termasuk manusia dengan segenap fungsi dan kegunaannya bagi keberlangsungan hidup makhluk.

Ilmuwan Islam banyak sekali yang memperbincangkan masalah emosi. Umumnya mereka membahas dalam bentuk derivatifnya sebagai cinta, marah, sedih, berani dan semacamnya. Al-Ghazali, adalah salah satu tokoh yang sering memperbincangkan masalah ini. Dalam hal ini kaitannya emosi al-Ghazali sering  kalbu (al-qalb) dijadikan sebagai kajian psikologi.

Dapat dipastikan bahwa al-Qur’an dan al-Hadits mendasari seluruh ajaran Al-Ghazali dan menjadi sumber utama inspirasi, nilai-nilai pribadi dan sikap hidupnya.
 Al-Ghazali yang hidup pada abad pertengahan tidak terlepas dari kecenderungan umum zamannya dalam memandang manusia. Al-Ghazali berpendapat tentang manusia dalam kitab-kitanya yang dikutip oleh M. Yasir Nasution menyatakan bahwa manusia mempunyai identitas esensial yang tetap, tidak berubah-ubah, yaitu al-Nafs (jiwanya). Yang dimaksud dengan al-nafs adalah substansi yang berdiri sendiri, tidak bertempat dan merupakan  tempat pengetahuan-pengetahuan intelektual  (al-ma’qulat) berasal dari alam malakut atau alam al-amr. Ini menunjukkan bahwa esensi manusia bukan fisiknya dan bukan fungsi fisik. Alam al-amr atau alam al-malakut adalah “realitas-realitas (al-mawjudat) di luar jangkauan indera dan imajinasi, tanpa tempat, arah dan ruang, sebagai lawan dari alam al-khalq atau alam al-mulk yaitu dunia tubuh dan aksidens-aksidensnya.
 Esensi manusia, dengan  demikian  adalah substansi immaterial yang berdiri sendiri dan merupakan subjek yang mengetahui.

Sebagaimana pendapat di atas al-nafs (jiwa) bersifat immaterial. Tidak bertempat, sifat dasarnya adalah kekal. Sifat inilah yang mendasari Al-Ghazali bahwa al-nafs tidak bertempat. Oleh karena itu dia menolak pandangan bahwa jiwa itu diluar badan, sebab jika demikian, ia tidak mungkin mengatur badan. Tetapi iapun tidak ada dalam badan. Selanjutnya, esensi manusia mempunyai sifat tidak bertempat dalam badan dan tidak diluarnya. Esensi manusia mempunyai aktivitas pada badan. 


 Selanjutnya, pandangan dan ajaran al-Ghazali mengenai manusia berangkat dari pemahaman beliau mengenai penciptaan (Adam as)
 seperti diungkapkan dalam al-Qur’an: “Dan ketika Aku sempurnakan kejadiannya (manusia) Aku tiupkan ruh-Ku ke dalam dirinya” (QS. 15: 29, 36: 71). Zainuddin Ali juga berpendapat bahwa pada hakikatnya manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna di antara makhluk lainnya.
 Manusia dalam pandangan Islam adalah makhluk unggulan yang dikaruniai akal kreatif sehingga memungkinkannya untuk mengembangkan peradaban dan kebudayaannya.
 Dengan demikian manusia mempunyai kelebihan, diantaranya:

1. Mampu bergerak dalam berbagai ruang, baik di darat, dilaut, maupun di udara

2. Mempunyai potensi  untuk berbuat baik (akal) dan berbuat yang tidak baik (nafsu)

3. memegang amanah sebagai khalifah dibumi.


Kelebihan-kelebihan manusia dari makhluk lainnya disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur’an Surah At-Tin ayat 4 sebagai berikut:

لقد خلقنا الإنسان في أحسن تقويم
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam keadaan yang sebaik-baiknya”.


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa manusia lebih sempurna bila dibandingkan makhluk lainnya. Hal ini, berarti manusia mempunyai proses penciptaan dan katakteristik yang berbeda dari makhluk lainnya. 


Proses penciptaan manusia disebutkan di dalam Al-Qur’an diantaranya surat Al-Mu’minun ayat 12-16 yaitu: 

ولقد خلقنا الإنسان من سلالة من طين(12)ثم جعلناه نطفة في قرار مكين(13)ثم خلقنا النطفة علقة فخلقنا العلقة مضغة فخلقنا المضغة عظاما فكسونا العظام لحما ثم أنشأناه خلقا آخر فتبارك الله أحسن الخالقين(14)ثم إنكم بعد ذلك لميتون(15)ثم إنكم يوم القيامة تبعثون(16)وقل رب اغفر وارحم وأنت خير الراحمين(118)
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat”.


Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT dari intisari tanah yang dijadikan nutfah dan disimpan di tempat yang kokoh. Kemudian, nutfah dijadikan darah beku, darah beku dijadikan mudghah. Mudghah dijadikan tulang, tulang dibalut dengan daging dan kemudian berproses menjadi suatu makhluk yang disebut embrio manusia.


Selain itu, Al-Qur’an Surat As-Sajaadah ayat 7-9 mengungkapkan sesudah proses embrio kejadian manusia mempunyai bentuk, Allah SWT memerintahkan malaikat meniupkan kedalamnya roh dan dijadikan baginya pendengaran, dan perasaan.
 


Konsep manusia berdasarkan ayat-ayat di atas  menunjukkan bahwa manusia terdiri atas dua unsur materi dan immateri. Tubuh manusia berasal dari tanah di bumi dan roh berasal dari substansi non materi di alam gaib. Yang menarik dari perkembangan penciptaan manusia seperti dijelaskan dalam ayah-ayat diatas adalah masuknya roh atau jiwa ke dalam tubuh manusia sewaktu ia masih berbentuk janin di dalam kandungan (alam rahim). Roh atau jiwa masuk setelah janin berumur empat bulan. 


Janin selama empat bulan di dalam kandungan belum mempunyai roh. Oleh karena itu, janin baru merupakan tubuh yang hidup dan belum menjadikan manusia yang sebenarnya. Apabila konsep pengertian manusia adalah makhluk berpikir, sebelum masuknya roh yang mempunyai daya berpikir, janin selama empat bulan itu, baru merupakan calon manusia. 


Selama empat bulan janin belum dapat disebut manusia yang sebenarnya, melainkan hanya dapat disebut embrio manusia. Selain itu, dapat diketahui bahwa yang membuat janin hidup dan berkembang dalam kandungan bukanlah roh sebenarnya telah ada, melainkan hayat atau kehidupan yang berasal dari hayat yang terdapat dalam nutfah. Hayat inilah yang membuat janin berkembang di dalam kandungan. Dengan demikian, manusia dalam konsep ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, yang sebenarnya tersusun dari tiga unsur, yaitu tubuh, hayat dan roh. Apabila hayat telah tidak ada, tubuh juga mati, dan roh meninggalkan tubuh alam gaib atau biasa disebut alam barzah menunggu hari perhitungan di hadapan Allah SWT.
 

Dalam Ihya’ Ulumuddin, Al-Ghazali membahas empat unsur utama struktur keruhanian manusia, yakni kalbu (al-qalb), ruh (al-ruh), akal (al-aql) dan nafsu (an-nafs). Menurut al-Ghazali keempat unsur itu masing-masing memiliki dua arti yakni arti jasmaniah dan arti ruhaniah.

Kalbu dalam artian jasmani beliau menggambarkan sebagai segumpal daging berbentuk lonjong seperti buah shanaubar, terletak dalam rongga dada sebelah kiri yang terus menerus berdetak selama manusia masih hidup. Kalbu dalam artian ini terdapat pada manusia dan juga pada hewan. Sedangkan kalbu dalam artian ruhaniah menurut al-Ghazali adalah sesuatu yang dapat mengenal dan mengetahui segalanya, serta menjadi sasaran perintah, cela, hukuman, dan tuntutan dari Tuhan. Kalbu dalam artian ini merupakan kurnia Tuhan berupa substansi halus serta mempunyai hubungan khusus yang sulit difahami dengan organ jantung. Kalbu yang halus inilah hakikat kemanusiaan. Kalbu dalam artian keruhaniah adalah menunjuk kepada hati nurani dan ruh.
Qalbu (al-qalb) merupakan materi organik (al-‘adhuw al-maddiy) yang memiliki sistem kognisi (jihaz idrakiy ma’rifiy) yang berdaya emosi (al-syu’ur). Al-Ghazali secara tegas melihat qalbu dari dua aspek, yaitu qalbu jasmani dan qalbu ruhani.
 Qalbu jasmani adalah daging sanubari yang berbentuk seperti jantung pisang yang terletak di dalam dada sebelah kiri. Qalbu ini lazimnya disebut jantung (heart). Sedangkan qalbu ruhani adalah sesuatu yang bersifat halus (lathif), rabbani, dan ruhani yang berhubungan dengan qalbu jasmani. Bagian ini merupakan esensi manusia.

Gambaran mengenai kalbu dalam artian jasmani sudah jelas menunjuk kepada organ tubuh yang disebut jantung (heart) dan bukan hati (lever), sedangkan gambaran mengenai kalbu dalam artian kedua menurut penulis sekaligus kepada hati nurani dan ruh. 
An-nafs mempunyai dua arti pula. Arti pertama adalah nafsu-nafsu yang erat kaitannya dengan raga dan kejiwaan, seperti dorongan agresif (al-ghadab)  dan dorongan erotik (syahwat) yang keduanya dimiliki oleh hewan dan manusia. Adapun nafsu dalam artian kedua adalah nafsu mutmainah yang lembut, halus, suci, dan tenang.
 
Demikian pula gambaran mengenai ruh dan akal masing-masing mengandung pengertian fisik-biologis, mental-psikologis, dan spiritual-religius.   Ruh dalam hal ini memiliki dua makna, pertama, sebuah jenis (benda yang sangat halus yang bersemayam dalam rongga hati jasmani. Kemudian ruh itu bertebaran ke seluruh tubuh itu, menimbulkan cahaya kehidupan, menumbuhkan perasaan, melahirkan pendengaran, penglihatan dan penciuman. Ia ibarat cahaya sebuah lentera yang memancar, menembus ke seluruh penjuru bagian-bagian rumah.
 Kehidupan ibaratnya adalah sebuah cahaya yang terdapat pada setiap kali ia sampai pada sebuah ruangan, maka ruangan tersebut menjadi terang karenanya. Ruh diibaratkan sebagai sebuah pelita yang mampu menerangi seluruh penjuru rumah. Ia ibarat asap atau gas yang halus yang dimatangkan oleh kehangatan hati. 
Sedangkan, akal sangat penting bagi manusia, karena akallah yang dapat membedakan antara manusia dengan binatang. Dengan akal, manusia dapat membentuk konsep, generalisasi dan daya rasional. Manusia mempunyai kualitas akal yang berbeda-beda. Manusia dikatakan mempunyai tiga jenis akal.
 Akal pertama adalah akal biasa dimana  akal manusia berfungsi berdasarkan perhatian dan pengalaman. Akal kedua disebut dengan akal ta'akul yang mana manusia menggunakannya untuk mentafsir, menganalisis serta melihats ebab-musabab. Akal ketiga sebagai akal tadabbur yang merujuk kepada pemikiran manusia yang berlandaskan rasional serta keimanannya kepada Tuhan.
 Akal adalah sifat yang melekat dalam diri orang yang berpengetahuan dan bisa juga dimaksudkan untuk menyebut wadah yang menjadi tempat pengetahuan itu.
 
Dalam artian metafisik keempat unsur tadi semuanya semakna dan tak dibedakan satu dari lainnya: semuanya bersifat ruhaniah, suci, mampu mengenali dan memahami sesuatu, diciptakan Tuhan dengan sifat kekal, serta merupakan inti kemanusiaan yang disebut dengan bermacam-macam nama antara lain al-latifah al-ruhaniyyah atau al-latifah alrabaniyyah. 
Ditinjau dari sudut keilmuan masa kini, gambaran al-Ghazali mengenai kalbu, nafsu, ruh dan akal masih belum dibedakan secara tajam antara unsur-unsur raga (biologis), jiwa (psikologis) dan ruh (spiritual). Makna jasmani dari keempat unsur tersebut masih berbaur antara gambaran biologis dengan psikis, sedangkan arti keruhanian yang beliau maksud pun mengandung di dalamnya konotasi psikis dan spiritual secara berbaur. Kemudian untuk keperluan pembahasan selanjutnya makna jasmani dan ruhani seperti yang dijelaskan al-Ghazali disebut makna psikofisik dan makna metafisik.
 
Al-Ghazali, adalah salah satu tokoh yang sering memperbincangkan masalah emosi. Al-Ghazali apabila mengkaji tentang psikologi, kalbu sangat sering dijadikan tema. Kalbu secara psikologis memiliki daya-daya emosi yang menimbulkan daya rasa.
 Al-Ghazali berpendapat bahwa qalbu memiliki insting yang disebut dengan al-nur al-ilahiy (cahaya ketuhanan) dan al-bashirah al-bathinah (mata batin) yang memancarkan keimanan dan keyakinan.
 Qalbu ini berfungsi sebagai pemandu, pengontrol, dan pengendali struktur nafs yang lain. Apabila qalbu ini berfungsi secara normal, kehidupan manusia menjadi baik dan sesuai dengan fitrah aslinya, sebab qalbu ini memiliki natur ilahiyah atau rubbaniyah. Natur ilahiyah merupakan nature supra kesadaran, yang dipancarkan dari Tuhan. Dengan natur ini maka manusia tidak sekedar mengenal lingkungan fisik dan sosialnya, melainkan juga mengenal lingkungan spiritual, ketuhanan dan keagamaan. 

Ketika mengaktualisasikan potensi qalbu tidak selamanya menjadi tingkah laku yang baik. Baik-buruknya sangat tergantung pada pilihan manusia itu sendiri. 
Al-Ghazali menyarankan untuk memperoleh sesuatu yang baik harus melalui latihan psikofisik (riyadhah al-nafs), pelatihan yang harus dilakukan adalah:
1. Musrarathah, yaitu memberikan dan menentukan syarat bagi diri sendiri, melalui cara: membekali diri dengan iman dan ilmu pengetahuan: memperingati diri menjauhi segala maksiat dan mendekati perbuatan ma’ruf. 
2. Muraqabah, yaitu mawas diri dari perbuatan maksiat agar selalu dekat kepada Allah. Kedekatan Allah dengan manusia snagat tergantung pada kedekatan manusia. Jika manusia mendekat niscaya Dia mendekat, tetapi jika ia menjauh niscaya Dia menjauh. Jika manusia mendekat selangkah, Allah telah mendekat dua, tiga atau tak terhingga kedekatannya dengan manusia.  Namun jika manusia mendekat selangkah Allah tidak akan menjauh melebihi manusia. Allah Maha Adil yang tidak mendzalimi hamba-Nya, bahkan sifat rahman-rahim (belas kasihan)-Nya lebih dahulu dan lebih dekat daripada sifat ghadhab (marah)-Nya.

3. Muhasabah, yaitu membuat perhitungan terhadap tingkah laku yang diperbuat. Apakah perbuatan yang dilakukan hari ini lebih baik dari hari-hari kemarin. Jika lebih jelek maka ia harus beristighfar dan berusaha memperbaikinya. Jika sama berarti kehidupannya statis dan tidak memperoleh nilai lebih sama sekali. Jika ternyata lebih baik maka harus disyukuri dan tetap dilakukan secara istiqomah. 
4. Mu’aqabah, yaitu menghukum diri karena melakukan keburukan. Cara menghukum diri tidak seperti umat-umat terdahulu dengan cara bunuh diri, baik secara personal maupun masal, melainkan dengan cara berbuat baik, sebab perbuatan baik dapat menghapus perbuatan buruk. 

5. Mujahadah, yaitu sungguh-sungguh berusaha menjadi baik. Dalam kesungguhan itu, seseorang tidak lagi memperdulikan pengorbanan yang dikeluarkan, baik dengan harta maupun jiwa. Dalam mujahadah diperlukan adanya jihad dan ijtihad, sedang jihad yang paling berat adalah melawan hawa nafsu.
6. Mu’atabah, yaitu menyesali diri atas perbuatan dosanya. Cara penyesalan itu dengan bertaubat, yaitu kembali pada hukum-hukum dan aturan-aturan Allah. Manusia yang baik tidak berarti manusia yang tidak pernah melakukan dosa, tetapi manusia yang baik adalah manusia yang apabila melakukan dosa dan maksiat ia segera menyadarinya dan berusaha untuk tidak mengulangi lagi dengan sekuat tenaga. 
7. Mukasyafah, yaitu membuka penghalang tabir tersingkap semua rahasia Allah. Pada level ini, tabir (hijab) yang menghalangi antara manusia dan rahasia Tuhan mulai hilang dan tersingkap, sehingga seseorang mengetahui hukum-hukum dan rahasia Tuhan secara haqq al-yaqin. Ketika seseorang telah memperoleh kasyaf maka pola hidupnya selalu baik dan benar, terhindar dari hal-hal yang mungkar, dan dapat menghantarkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Ketidak bahagiaan seseorang sesungguhnya disebabkan oleh ketidaktahuannya cara dan hukum yang ditempuh untuk memperoleh kebahagiaan itu.

Selanjutnya, An-nafs dibedakan dengan ruh, sebab keduanya memiliki kriteria yang berbeda. Nafs telah memiliki kecenderungan duniawi dan kejelekan, sedangkan ruh berkecenderungan suci dan ukhrawi. Nafs menjadi perantara antara jiwa rasional dengan badan, sehingga unsure nafs ada terikat oleh badaniah sedangkan ruh tidak. Ruh merupakan sinar vertikal, sedangkan nafs merupakan sinar horizontal.  Nafs bersifat seperti tanah (al-thiniyah) dan api (al-nariyyah), sedangkan ruh bersifat cahaya (nurriyah) dan bersifat ruhani (al-ruhaniyah). Nafs bersifat kemanusiaan dan ruh bersifat ke-Tuhan-an.
 Aktualisasi nafs membentuk kepribadian, yang perkembangannya dipengaruhi dari luar dan dalam diri manusia.
 Manusia harus menyadari, bahwa kualitas hidup yang diilhami oleh kondisi yang berdaya syahwat dan ghadab, akan menyebabkan kerugian yang fatal. Sebaliknya, kita harus mampu untuk melihat keterkaitan antara segala hal, selalu bertanya mengapa, atau bagaimana untuk mencari jawaban yang mendasar dan kemandirian dalam berpikir.
 Pada prinsipnya kita juga harus menyadari bahwa setiap manusia mempunyai segudang kecerdasan, tetapi jika tidak dibarengi dengan kecerdasan emosional, terlebih-lebih dibarengi dengan kecerdasan spiritual, maka jiwa manusia tidak akan mampu merasakan kebahagiaan.
Toto Tasmara mengemukakan bahwa betapapun banyak kecerdasan yang dimiliki seseorang, akan tetapi jika tidak dibarengi dengan kecerdasan spiritual, maka dengan sendirinya kecerdasan yang lain tidak akan berguna sama sekali.
 Hal tersebut senada dengan pendapat Ary Ginanjar Agustian, bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual semestinya tidak boleh dipisahkan, karena kecerdasan emosional yang tidak dibarengi dengan kecerdasan spiritual akan menyebabkan manusia menjadi sesat dan spekulatif.

Dalam konteks peningkatan kecerdasan spiritual dan emosional, manusia harus mampu menguatkan iman, akidah dan pengetahuan terhadap nilai-nilai spiritualitas dan moralitas Islam sesuai dengan hukum-hukum, ajaran-ajaran dan moral agama Islam. Pendidikan spiritual atau lebih dikenal dengan istilah al-tarbiyah al-ruhiyah harus lebih ditekankan dalam Pendidikan Islam. Mengingat pentingnya spiritualitas ini bagi kehidupan, Pendidikan Islam harus didasarkan pada falsafah bahwa pendidikan adalah proses menuju kesempurnaan, baik jasmaniah maupun rohaniah
.



Hal di atas diperjelas dalam Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa Allah tidak semata-mata menciptakan jin dan manusia, melainkan ada muatan teologis yang jelas, yaitu untuk beribadah kepada-Nya. Tujuan hidup manusia pada akhirnya akan bersinggungan dengan tujuan pendidikan Islam, sebab sesuai dengan  pendapat Al-Ghazali bahwa tujuannya manusia hidup adalah tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah dan  Kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat. 



Al-Ghazali juga mengemukakan dalam kitabnya Ihya’ Ulum-Addin bahwa: manusia tidak akan mencapai tujuan hidupnya kecuali melalui ilmu dan amal. Dan ia tidak akan beramal kecuali dengan mengetahui cara pelaksanaan amal, dengan demikian pangkal kebahagiaan dunia dan akhirat, sebagai tujuan hidup adalah ilmu.
 Dengan demikian nampak jelas bahwa antara manusia, ilmu dan pendidikan pada setiap sisi kehidupan manusia adalah selalu  berhubungan dan tidak bisa dipisah-pisahkan, baik konteks kemajuan dan kebaikan manusia itu sendiri sangat tergantung pada ilmu dan pendidikan yang dia punyai.

C.  Kepribadian Menurut Al-Ghazali 
Kepribadian (personality) dalam studi keisalaman lebih dikenal dengan term al-syakhsiyah. Syakhsiyah berasal dari kata syakhsh yang berarti pribadi. Kata itu kemudian diberi ya nisbah sehingga menjadi kata benda buatan (masdar shina’iy) syakhsiyah yang brarti “kepribadian”.
 
Dalam literatur keislaman modern, term syakhsiyah telah banyak digunakan untuk menggambarkan kepribadian individu. Sebutan syakhsiyah al-muslim memiliki arti kepribadian orang Islam. Term lain yang tidak kalah populernya adalah term akhlak. Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia memiliki citra lahiriah yang disebut dengan khalq, dan citra batiniah yang disebut dengan khulq.
 Khalq merupakan citra fisik manusia, sedang khulq merupakan citra psikis manusia. berdasarkan kategori ini, khulq secara etimologi memiliki arti gambaran atau kondisi kejiwaan seseorang tanpa melibatkan unsure lahirnya. 
Al-Ghazali lebih lanjut menjelaskan bahwa khulq adalah suatu kondisi (ha’iah) dalam jiwa (nafs) yang suci (raiskhah), dan dari kondisi itu tumbuh suatu aktivitas yang mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu”.
 Sedangkan Ibnu Miskawaih mendefinisikan khulq dengan “suatu kondisi (hal) jiwa (nafs) yang menyebabkan suatu aktivitas dengan tanpa dipikirkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu”.
 

Menurut Shafique Ali Khan menyarankan kepribadian adalah keseluruhan aspek perilaku yang memberikan arti kepada orang per-orang di dalam masyarakat dan membedakannya dari anggota masyarakat lain yang masing-masingnya menimbulkan pola budaya yang tidak terhingga dalam satu susunan yang unik.
 
Kepribadan manusia pada dasarnya menginginkan perkembangannya, karena berbagai potensi tersembunyi baik di dalam  aspek obyektifnya ukuran yang sepadan. Pengembanan aspek-aspek subjektif berarti bahwa semua kemampuan intelektual, intuisi, imajinasi, sentiment dan berbagai perasaan hendaknya bergerak dengan cara yang seimbang menuju pembinaan dan pengelolaan. Pengembangan aspek-aspek obyektif berarti bahwa kemampuan untuk memahami lingkungan seseorang hendaknya dibangkitkan sepenuhnya agar seseorang mampu menciptakan keserasian antara keadaan sekitar yang batin dan yang lahirnya. 

Al-Ghazali dalam Kimiya’ al-Sa’adah menjelaskan: 

Nafs ibarat suatu kerajaan. Anggota fisiknya ibarat menjadi cahaya (dhiya’). Syahwat ibarat menjadi gubernur (waliy) yang memiliki nsifat pendusta, egois, dan sering mengacau. Ghadhab ibarat menjadi posan (syihnat) yang sifatnya buruk, ingin perang dan suka mencekal. Kalbu ibarat menjadi raja (malik). Dan akal ibarat menjadi perdana menterinya (wazir). Apabila seorang raja (kalbu) tidak mengendalikan kerajaannya maka kerajaan itu akan diambil alih oleh gunernur (syahwat) dan oposannya (ghadhab) yang mengakibatkan kekacauan. Namun apabila sang raja memperdulikan kerajaannya dan ia bermusyawarah dengan perdana menterinya (akal) maka gubernur  dan oposannya mudah diatasi dan berkedudukan dibawahnya. Ketika hal ini terjadi maka mereka saling bekerja sama untuk kemakmuran dan kesejahteraan sebuah kerajaan yang akhirnya mendatangkan makrifat kehadiran Ilahi dan mendatangkan kebahagiaan. 

Kutipan tersebut dapat dipahami bahwa kepribadian manusia sangat ditentukan oleh interaksi komponen-komponen nafs. Dalam interaksi itu, kalbu memiliki posisi dominant ini disebabkan oleh daya dan naturnya yang luas yang mencakup semua daya dan nature komponen nafsani lainnya. Prinsip kerjanya selalu cenderung kepada fitrah asal manusia, yaitu rindu akan kehadiran Tuhan dan kesucian jiwa. Prinsip kerja seperti ini disebabkan oleh kedudukannya sebagai pengendali dari semua system kepribadian. Sebagai pengendali maka kalbu di akhirat kelak yang dimintai pertanggung jawaban oleh Allah SWT. 
Penentuan struktur kepribadian tidak dapat terlepas dari pembahasan substansi manusia, sebab dengan pembahasan substansi tersebut dapat diketahui hakikat dan dinamika prosesnya. Substansi manusia terdiri atas jasad dan ruh.
 Masing-masing aspek yang berbeda naturnya ini pada prinsipnya saling membutuhkan. Jasad dan ruh merupakan substansi yang mati, sedang ruh tanpa jasad tidak dapat eraktualisasi. Karena saling membutuhkan, diperlukan sinergi antara keduanya, yang dalam terminology psikologi Islam disebut dengan nafs.  
Nafs dalam khazanah Islam memiliki banyak pengertian. Nafs dapat berarti jiwa (soul), nyawa, ruh, konasi yang berdaya syahwat dan ghadab, kepribadian, dan substansi psikofisik manusia. Maksud nafs dalam sub ini, komponen jasad dan ruh. Nafs adalah potensi jasad-ruhani (psikofisik) manusia yang secara inheren telah ada sejak manusia siap menerimanya. Potensi ini terikat dengan hukum yang bersifat jasadi-ruhani.
 Semua potensi yang terdapat pada nafs bersifat potensial, tetapi dapat actual jika manusia mengupayakan. Setiap komponen yang ada memiliki daya-daya laten yang dapat menggerakkan tingkah laku manusia. Aktualisasi nafs membentuk kepribadian, yang perkembangannya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Kepribadian manusia sangat ditentukan oleh interaksi komponen-komponen nafs. Dalam interaksi itu, qalbu memiliki posisi dominan dalam mengendalikan suatu kepribadian. Posisi dominan ini disebabkan oleh daya dan naturnya yang luas yang mencakup semua daya dan natur komponen nafsani lainnya. Prinsip kerjanya selalu cenderung kepada fitrah asal manusia, yaitu rindu akan kehadiran Tuhan dan kesucian jiwa. Prinsip kerja seperti ini disebabkan oleh kedudukannya sebagai pengendali dari semua system kepribadian. Sebagai pengendali, qalbu di akhirat kelak yang dimintai pertanggungjawaban oleh Allah SWT. 

1. Kepribadian Ammarah (nafs al-ammarah)
Kepribadian amarah adalah kepribadian yang cenderung pada tabiat jasad dan mengejar pada prinsip-prinsip kenikmatan (pleasure principle). Ia menarik kalbu manusia untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang rendah sesuai dengan naluri primitifnya, sehingga ia merupakan tempat dan sumber kejelekan dan tingkah laku yang tercela.
 Firman Allah: “Sesungguhnya nafsu itu selalu menyerukan pada perbuatan buruk, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku”. (QS. Yusuf: 53)

Kepribadian ammarah adalah kepribadian di bawah sadar manusia. Barang siapa yang berkepribadian ini maka sesungguhnya ia tidak lagi memiliki identitas manusia, sebab sifat-sifat humanitasnya telah hilang.
 Kepribadian model ini rela menurunkan derajat asli manusia. Manusia yang berkepribadian ammarah tidak saja dapat merusak dirinya sendiri, tetapi juga merusak diri orang lain.
 Keberadaannya ditentukan oleh dua daya yaitu
 (1) daya syahwat yang selalu menginginkan birahi, kesukaan diri, ingin tahu dan campur tangan urusan orang lain, dan sebagainya; (2) daya ghadhab yang selalu menginginkan tamak, serakah, mencekal, berkelahi, ingin menguasai yang lain, keras kepala, sombong, angkuh dan sebagainya. Jadi orientasi kepribadian ammarah adalah mengikuti sifat-sifat binatang. 
Kepribadian ammarah dapat beranjak ke kepribadian yang baik apabila ia telah diberi rahmat oleh Allah SWT. Pendakian kepribadian ammarah menuju ke tingkat kepribadian yang ada, yaitu kepribadian lawwamah. Hal itu disebabkan oleh prosentase daya nafsu lebih dekat dengan prosentase daya akal dan terlalu jauh jaraknya dengan daya kalbu. Pendakian inipun diperlukan latihan (riyadhah) khusus untuk menekan daya nafsu dari hawa, seperti dengan berpuasa, shalat berdoa dan sebagainya. 
2. Kepribadian lawwamah
Kepribadian lawwamah adalah kepribadian yang telah memperoleh cahaya kalbu, lalu ia bangkit untuk memperbaiki kebimbangannya antara dua hal. Dalam upayanya itu kadang-kadang tumbuh perbuatan yang buruk yang disebabkan oleh watak zhulmaniah (gelap)-nya namun kemudian ia diingatan oleh nur ilahi, sehingga ia mencela perbuatannya dan selanjutnya ia bertaubat dan ber-istighfar.
 Hal itu dapat dipahami bahwa kepribadian lawwamah berada dalam kebimbangan antara kepribadian ammarah dan kepribadian muthmainah. Firman Allah SWT: “Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali”, (Q.S. al-Qiyamah: 2).

Kepribadian lawwamah merupakan kepribadian yang didominasi oleh komponen akal. Sebagai komponen yang bernatur insaniah, akal mengikuti prinsip kerja rasionalistik dan realistik yang membawa manusia pada tingkat kesadaran.  
Akal apabila telah diberi percikan nur kalbu maka fungsinya menjadi baik. Ia dapat dijadikan sebagai salah satu media untuk menuju kepada Tuhan. Al-Ghazali sendiri meskipun sangat mengutamakan pendekatan cita-rasa (zawq), namun ia masih menggunakan kemampuan akal.  

3. Kepribadian muthmainnah (nafs al-muthmainnah)
Kepribadian mutmainnah adalah kepribadian yang telah diberi kesempurnaan nur kalbu, sehingga dapat meninggalkan sifat-sifat tercela dan tumbuh sifat-sifat yang baik.
 Kepribadian ini selalu berorientasi ke komponen kalbu untuk mendapatkan kesucian dan menghilangkan segala kotoran, sehingga dirinya menjadi tenang. Begitu tenangnya kepribadian ini sehingga ia dipanggil oleh Allah SWT. Firman Allah SWT: “Hai kepribadian yang tenang, kembalikan kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya”. (Q.S. al-Fajr: 27-28)

Kepribadian muthmainnah bersumber dari kalbu manusia, sebab hanya kalbu yang mampu merasakan thuma’ninah. Sebagai komponen yang bernatur ilahiah, kalbu selalu cenderung pada ketenangan dalam beribadah, menyintai, bertaubat, bertawakkal dan mencari ridha Allah SWT. 

Kepribadian muthmainnah merupakan kepribadian atas-sadar atau supra-kesadaran manusia. Dikatakan demikian sebab kepribadian ini merasa tenang dalam menerima keyakinan fitriyah. Keyakinan fitriyah adalah keyakinan yang dihujamkan pada ruh manusia di alam arwah dan kemudian dilegitimasi oleh wahyu Ilahi.
 Penerimaan ini tidak bimbang apalagi ragu-ragu seperti yang dialami oleh kepribadian lawwamah, tetapi penuh keyakinan. Oleh sebab itu ia terbiasa menggunakan metode zawq (cita-rasa) dan ‘ain al-bashirah (mata bathin) dalam menerima sesuatu sehingga ia merasa yakin dan tenang. 
Al-Ghazali yang dikutip oleh Abdul Mujib menyatakan bahwa daya kalbu (yang mendominasi kepribadian muthmainah) mampu mencapai pengetahuan (ma’rifah) melalui daya cita-rasa (zawq) dan kasyf (terbukanya tabir misteri yang menghalangi penglihatan batin manusia).
 
Kepribadian muthmainnah berbentuk enam kompetensi keimanan, lima kompetensi keislaman, dan multi kompetensi keihsanan.
 Aktualisasi bentuk-bentuk ini dimotivasi oleh energi psikis yang disebut dengan amanah yang dihujamkan oleh Allah SWT di alam arwah (ruh al-munazzalah). Realisasi amanah selain berfungsi memenuhi kebutuhan juga melaksanakan kewajiban jiwa. Dikatakan kebutuhan sebab jika tidak direalisasikan maka mengakibatkan kecemasan, kegelisahan dan ketegangan dan dikatakan kewjiban sebab pelaksanaannya telah di atur sedemikian rupa oleh Tuhan. 
Ketiga Kepribadian di atas dapat disimpulkan apabila alam pikiran buruk, maka akan terungkap dalam perilaku buruk yang pada gilirannya pikiran terpengaruh oleh kehendak nafsu yang biasa disebut dengan nafs ammarah maka seratus persen nafsu mendorong pikiran melakukan kejahatan, jika nafs lawwamah sebagian besar jahat sebagian kecil baik. Dan jika nafs al-muthmainnah, maka keseluruhannya baik dan ia diundang oleh Tuhan dengan mesranya masuk ke dalam surga-Nya. Dalam hal ini tasawuf Islam mengajarkan teknik-teknik munajat dan shalat khusyuk guna meningkatkan derajat ruh mencapai taraf al-nafs al-muthmainnah atau lebih tinggi lagi, sehingga diharapkan manusia dapat mengembangkan diri mencapai kualitas insan kamil.
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